BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Warna silase jeroan ikan Cakalang pada perlakuan P1( jeroan 500gram+
molasses 20% waktu fermentasi 7 hari menghasilkan warna kecoklatan,
sedangkan warna dari P2 dan P3 adalah warna hitam kecoklatan.

2. PhP1(jeroan 500 gram+ molasses 20% waktu fermentasi 7 hari ) sebesar
6%, P2 (jeroan 500gram + molasses 20% waktu fermentasi 14 hari)
sebesar 4%, dan P3 ( Jeroan 500gram + molasses 20% waktu fermentasi
21 hari) sebesar 3%.

3. kualitas silase jeroan ikan Cakalang yang memiliki nilai protein kasar
tinggi yakni terdapat pada perlakuan P1 (jeroan 500gram + molasses 20%
fermentasi 7 hari) sebesar 17,38123% sedangkan yang terendah terdapat
pada perlakuan P3 (jeroan 500 gram+ molasses 20% fermentasi 21 )
sebesar 17,06121%. Berpengaruh sangat nyata (P< 0.05)

4. Kualitas silase jeroan ikan Cakalang yang memiliki kadar abu tinggi
terdapat pada perlakuan P1 (jeroan 500gram+ molasses 20% waktu
fermentasi 7 hari) sebesar 48,691% sedangkan yang terendah terdapat
pada perlakuan P2 (jeroan 500gram + molasses 20% waktu fermentasi 14
hari) sebesar 32,305% dan berpengaruh sangat nyata (P<0.05)

4.2 Saran

saran yang diajukan adalah perlunya dilakukan penelitian kualitas silase jeroan
ikan Cakalang yang difermentasi dengan waktu yang berbeda sebagai bahan
pakan ternak unggas selain menggunakan molasses dengan menggunakan bahan

karbohidrat lainnya.
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